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A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987

Tertanggal 12 Januari 1988

No Huruf Nan.la Nanola Keterangan
Arab Latin Latin
1 ! alif - Tidak dilambangkang
2 < ba’ B -
3 < ta’ T -
4 <o sa’ $ s dengan titik di atas
5 T jim J -
ha d titik
e | w [ |
7 e kha’ Kh 2
8 2 dal D -
9 3 zal V4 zet dengan titik di atas
10 ) ra’ R -
11 B) zai 4 -
12 o sa’ S -
13 3 syin Sy -




es dengan titik di

14 d
l sa bawah
. de dengan titik di
1
i ul dad bawah
16 b ta’ te dengan titik di
bawah
17 b 22’ zet dengan titik di
bawah
18 t ain koma terbalik di atas
19 & gain ;
20 < fa’ .
21| & qaf )
22 8 kaf i
23 J lam )
24 ¢ mim .
25 o nun i
26 J wawu ;
27 A ha’ )
28 s hamzah Apostrop
29 ‘”5 ya’ _

vi




B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah,
ditulis lengkap

& A& ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah

1.

Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan
harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis
dengan “t” atau “h”.

Contoh: ,edll 8} : Zakat al-Fitri atau Zakah al-

Fitri

. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: ScUa Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan
bacaan kedua kata itu t erpisah maka Ta’ Marbutah
itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: &3\ &3y Raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

il - ditulis Jama ‘ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain,
ditulis t

A Lo - ditulis Ni ‘matullah

Sedl\ 88y ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong
dan vokal rangkap atau diftong.
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. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1 T Fathah A a
2 o Kasrah I i
3 o Dammah U u
Contoh:
S — Kataba <ads — Yazhabu
Mo — Suila S~ Zukira
2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 < Fathah dan ya’ Ai adani
2 & Fathah dan waw Au adanu

Contoh:
&S Kaifa Je> : Haula

E. Vocal Panjang (Maddah)

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya sebagai berikut:

viil




No Vokal Nama Latin Nama

1 K Fathah dan alif a a bergaris atas
2 &5 Fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
3 < Kasrah dan ya’ 1 I bergaris atas
4 j{_,{_} Dammah dan waw u u bergaris atas

Contoh:

Ul : Tuhibbiina

ol > al-Insan

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu
Kata dipisahkan dengan Apostrof

££
(.w‘\ s a’antum
PR ) o
Cage s mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan
huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan
“al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1.
2.

Al-Imam al-Bukharly mengatakan ...

Al-Bukharty dalam muqaddimah kitabnya

menjelaskan ...

Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Billah ‘azza wa jalla

X




5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al
oV, d\ : ditulis al-Qur’an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti
dengan huruf Syamsiyah yang mengikutinya

dapd) : ditulis as-Sayyi‘ah

-

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid
dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika
berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
»\.o.é : Muhammad
3 ) :al-Wudd

I. Kata Sandang “J)”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
qamariyyah dan huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “l ”.

Contoh:
bw\ s al-Qur’an
dond) . al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak
mengenal huruf kapital, namun dalam transliterasi ini
disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada
awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang ““al”, dll.



Contoh:
‘}‘}53\ 5&1\ s al-Imam al-Gazali

@\ﬂ-\ c,-«J‘ s al-Sab ‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
digunakan.

Contoh:

e R . Nasrun minallahi

la,?:fa:ﬂ\ & Lillahi al-Amr Jami'a

. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma
di atas () atau apostrof jika berada di tengah atau di
akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya
saja.
Contoh:

ot ‘45»\5« o] : Thya’ ‘Ulam al-Din

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata
kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena
ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
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Contoh :
oyl > ed i O\y  :wa innallaha lahuwa khair al-
Razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut

e')’\m:ﬂ\ T : ditulis syaikh al-Islam atau
syaikhul Islam.
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ABSTRAK

Fathur, Muhammad. NIM 1120138. 2025. “Fenomena
Marriage Is Scary Pada Generasi Milenial di Desa Sengare
Kecamatan Talun Ditinjau Dari Sadd Adz-Dzari’ah”. Skripsi
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Achmad Umardani, M.Sy.

Fenomena marriage is scary atau ketakutan terhadap
pernikahan menjadi salah satu persoalan yang muncul di
kalangan generasi milenial, termasuk di Desa Sengare
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
melatarbelakangi ketakutan terhadap pernikahan serta
menganalisis fenomena tersebut dalam perspektif Sadd Adz-
Dzari’ah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melalui
wawancara mendalam terhadap beberapa informan dan
analisis data dengan pendekatan fikih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa takut menikah
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain trauma masa lalu
akibat perceraian orang tua atau kegagalan pertunangan,
ketidakstabilan ekonomi, kurang percaya diri dalam
berinteraksi dengan lawan jenis, prioritas tanggung jawab
keluarga, serta pengalaman menyaksikan kekerasan dalam
rumah tangga. Dalam perspektif Sadd Adz-Dzari’ah,
fenomena ini perlu disikapi secara preventif karena penundaan
pernikahan yang berlebihan berpotensi menimbulkan
kemafsadatan, seperti terjerumus pada pergaulan bebas dan
terhambatnya tujuan syariat Islam dalam menjaga keturunan
(hifz an-nasl) dan kehormatan (hifz al- ‘irdh). Oleh karena itu,
langkah-langkah seperti pendampingan psikologis, penguatan
iman, pemberdayaan ekonomi, serta edukasi agama menjadi
penting dalam menutup jalan menuju kemudaratan sekaligus
mendorong terwujudnya pernikahan yang maslahat.
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Kata Kunci: Generasi Milenial, Marriage is Scary, Sadd Adz-
Dzari’ah, Syariah
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ABSTRACT

Fathur, Muhammad. NIM 1120138. 2025. “The
phenomenon of marriage is scary among the millennial
generation in Sengare Village, Talun District, reviewed from
the perspective of Sadd Adz-Dzari'ah”. Thesis, Islamic Family
Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic
University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Achmad Umardani, M.Sy.

The phenomenon of marriage is scary, or the fear of
marriage, has emerged among millennials, including those in
Sengare Village, Talun District, Pekalongan Regency. This
study aims to identify the factors underlying the fear of
marriage and to analyze the phenomenon from the perspective
of Sadd Adz-Dzari’ah. The research employed a qualitative
descriptive field study, using in-depth interviews with several
informants and analyzing the data through a figh approach.

The findings show that the fear of marriage is influenced
by several factors, such as past trauma due to parental divorce
or failed engagements, economic instability, lack of self-
confidence in interacting with the opposite sex, family
responsibilities, and experiences of witnessing domestic
violence. From the perspective of Sadd Adz-Dzari’ah, this
phenomenon should be addressed preventively, since
excessive postponement of marriage may lead to harm, such
as free sexual relationships and the obstruction of Islamic
objectives in preserving lineage (hifz an-nasl) and honor (hifz
al-‘irdh). Therefore, steps such as psychological counseling,
strengthening of faith, economic empowerment, and religious
education are necessary to close the path to harm while
promoting the realization of marriage as a source of benefit.

Keywords: Marriage is Scary, Millennial generation, Sadd
Adz-Dzari’ah, Sharia
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu jalan yang amat mulia untuk
mengatur kehidupan rumah tangga serta keturunan dan
saling mengenal antara satu dengan yang lainnya, sehingga
akan membuka jalan untuk saling tolong menolong.! Selain
itu, perkawinan merupakan salah satu ibadah yang sangat
penting dalam kehidupan bermasyarakat sebagai sarana
awal untuk mewujudkan sebuah tatanan masyarakat dan
keluarga  sebagai  pilar menyokong  kehidupan
bermasyarakat. Menikah juga merupakan kebutuhan dasar
manusia yang bertujuan untuk melanjutkan generasi dan
memperoleh ketentraman hidup di dunia.? Perkawinan
menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, yang dimaksud perkawinan ialah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal sesuai firman Allah
SWT dalam QS. Ar-rum ayat 21:3

G Eed sgl B a0 G O 0wl e

PP e W itk ex E Ty Za g Jbee. ...
G0 058AE a3l co¥ Gl @O AR sd5 (Sin (Jan

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari

! Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung: CV Sinar Baru, 1992),
348.

2 Abdul Jalil, Figh Rakyat: Pertautan Figh dengan Kekuasaan,
(Yogyakarta: LkiS, 2000), 285.

3 Qur’an kemenag, Ar-rum:21.

1



2

(jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.”

Perkawinan mempunyai tujuan yang sangat mulia,
dalam agama Islam tujuan perkawinan antara lain untuk
mencapai  ketenangan dan  kestabilan = emosional,
membangun keluarga yang sakinah mawaddah warahmabh,
menjaga kesucian dan ketaatan, melanjutkan keturunan,
memperkuat ikatan sosial dan keluarga, dan meningkatkan
ibadah dan amal sholeh. Semua tujuan ini dapat terlaksana
dengan komitmen bersama antara kedua pasangan.*

Fenomena yang terjadi sekarang itu ada pada generasi
milenial yang masih belum menikah atau bersatus lajang.
Marriage is scary atau yang biasa dikenal dengan
“pernikahan yang menakutkan” pernikahan yang membawa
dampak negatif menjadi momok yang mendasar dalam
marriage is scary dapat menghambat tugas perkembangan
pada masa dewasa madya. Pada saat sebagian orang muda,
mereka terus melajang karena takut untuk menikah,
ditambah lagi makin berkurangnya tekanan sosial untuk
menikah. Generasi adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kelompok orang yang lahir dalam rentang
waktu tertentu, yang seringkali membagi ciri-ciri sosial,
budaya, dan teknologi yang serupa.’ Generasi dibagi
menjadi beberapa macam, diantaranya ada generasi
Milenial, Generasi Z, Generasi Alpha. Generasi milenial
disebut juga generasi Y, yang lahir pada tahun 1981-1996,

4 Muhammad Bagir al-Habsyi, Figh Praktis, buku ke 2, cet 1
(Bandung: Mizan, 2002), h. 43.
> Muhtar, Macam-macam Generasi, Jakarta selatan: UICI, 2023.



Generasi milenial ini lahir bersamaan dengan munculnya
teknologi informasi dan komunikasi yang membuat mereka
mengenal gadget, mengakses komputer dan memiliki sosial
media.

Bagi masyarakat Desa Sengare Kecamatan Talun,
perkawinan sejak dahulu dianggap sebagai suatu
keharusan, bahkan pada usia tertentu seseorang dituntut
untuk segera menikah agar tidak dicap sebagai perawan tua.
Namun, seiring perkembangan zaman, pandangan ini mulai
bergeser. Bagi sebagian generasi milenial, perkawinan
justru menjadi hal yang menakutkan atau “marriage is
scary”. Istilah ini menggambarkan ketakutan terhadap
komitmen jangka panjang yang dipenuhi tantangan dan
ketidakpastian. Fenomena tersebut muncul karena berbagai
faktor seperti ketidakstabilan ekonomi, tingginya angka
perceraian di lingkungan sekitar, perubahan nilai generasi
muda yang lebih menekankan kebebasan dan karier,
pengalaman buruk dalam keluarga, serta pengaruh media
yang menyoroti sisi negatif perkawinan. Semua hal tersebut
membentuk persepsi baru di kalangan anak muda bahwa
menikah bukan lagi suatu keharusan, melainkan pilihan
yang perlu dipertimbangkan secara matang.®

Masalah yang timbul dalam marriage is scary
menyebabkan seseorang mengalami ketakutan untuk
menikah karena mempertimbangkan beban kewajiban yang
terikat dalam perkawinan, hal ini berbanding terbalik
dengan tujuan menikah yang menyatukan dua insan. Islam
memberikan jalan pemikiran untuk mempertimbangkan
kesiapan dalam melaksanakan perkawinan. Dalam
marriage is scary dapat ditinjau dari sadd adz-dzari-ah.

¢ Muhammad Jihadul Hayat, Problematika Marriage is scary Pada
Generasi Milenial, Fiqih Kontemporer (Jakarta: Abadi Press), H.113
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Secara bahasa, dzarai’ merupakan jama’ dari dzari’ah yang
artinya “jalan menuju sesuatu”. Sedangkan menurut istilah
dzari’ah dikhususkan dengan ‘“sesuatu yang membawa
pada perbuatan yang dilarang dan mengandung
kemudharatan”. Sadd adz-dzari’ah adalah mencegah
segala sesuatu yang menjadi jalan menuju kerusakan. Oleh
karena itu, apabila ada perbuatan mubah yang bisa
mengakibatkan terjadinya kerusakan, maka hendaklah
perbuatan yang mubah itu dicegah agar tidak terjadi
kerusakan. Menurut Qarafi mengartikan sadd adz-dzari’ah
adalah perantara atau sarana kepada sesuatu perkara.
Maksudnya adalah Mencegah dan menahan jalan-jalan
yang tampaknya hukumnya mubah, namun bisa
menjerumuskan pada perkara yang haram, demi mengikis
habis sebab keharaman dan kemaksiatan, atau mencegah
terjadinya perkara yang haram itu”.’

Dzari’ah yang dimaksudkan sebagai dalil syara
adalah dzari’ah yang tidak disinggung oleh nash tetapi
mengarah kepada hukum yang dimaksud.? Dalam sadd adz-
dzariah mencegah seseorang terjerumus ke dalam
perbuatan maksiat dengan berupaya meninggalkan
perbuatan yang bisa menimbulkan kerusakan seperti halnya
fenomena marriage is scary, bilamana dibiarkan dapat
menjerumuskan seseorang dalam perbuatan zina. Hal ini
dapat dicegah dengan menggunakan metode sadd adz-
dzari’ah dimana tindakan maksiat dapat dicegah dengan
meninggalkan kebiasaan marriage is scary. Penggunaan
sadd adz-dzari’ah sangat efektif untuk mengantisipasi
dampak-dampak negatif dari perkembangan zaman dan

7 Ja’far bin Abdurrahman Qasas, Qaidatu saddu dzarai’ waatsaruha
al fighiyyu, Ramadhan, 1431 H, 7

8 Najjar, Abdullah Mabruk, Al hukmu Alsyar’i li isahi Ghisyai-I-
bikarah, Dirasah fighiyyah Mugaranah, 2009



kemajuan teknologi. karena, metode ini tidak hanya
berfokus pada legal formal suatu tindakan, tetapi juga pada
akibat suatu tindakan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan terdapat beberapa sumber data dari
generasi milenial marriage is scary di Desa Sengare
Kecamatan Talun ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya. Pertama, Sodikin usia 32 tahun, alamat Desa
Sengare Kecamatan Talun, dimana hasil wawancara
dengan Sodikin menyebutkan bahwa adanya ketakutan
dalam kegagalan menikah, karena ia mengalami masalalu
yang kurang baik, dikeluarganya sendiri pernah mengalami
broken home yang menjadikan Sodikin takut akan
melangsungkan perkawinan.’ Kedua, Mutari usia 35 tahun,
alamat Desa Sengare Kecamatan Talun, dimana hasil
wawancara dengan Mutari bahwa ia menyebutkan
ketidakstabilan dalam perekonomiannya. Ditakutkan
nantinya ia tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarganya.'”
Ketiga, Ratono usia 37 tahun, alamat Desa Sengare
Kecamatan Talun. Dimana hasil wawancara dengan Ratono
menyebutkan bahwa ia merasa kurang percaya diri ketika
berinteraksi dengan perempuan, hal tersebut yang membuat
ia sampai sekarang belum melangsungakan perkawinan.'!

Berdasarkan hasil temuan dilapangan, maka peneliti
tertarik untuk meneliti Fenomena Marriage Is Scary Pada
Generasi Milenial Di Desa Sengare Kecamatan Talun
Ditinjau Dari Sadd Adz-Dzari’ah.

° Saudara Sodikin, diwawancarai oleh Muhammad Fathur, Desa
Sengare, 20 Januari 2025.

10 Saudara Mutari, diwawancarai oleh Muhammad Fathur, Desa
Sengare, 20 Januari 2025.

' Saudara Ratono, diwawancarai oleh Muhammad Fathur, Desa
Sengare, 24 Januari 2025.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana fenomena marriage is scary pada generasi
milenial di Desa Sengare Kecamatan Talun Kabupaten
Pekalongan?
2. Bagaimana tinjauan sadd adz-dzari’ah terhadap
fenomena marriage is scary di Desa Sengare
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Masalah
1. Menjelaskan fenomena marriage is scary pada
generasi milenial di Desa Sengare Kecamatan Talun
Kabupaten Pekalongan.
2. Menjelaskan tinjauan sadd adz-dzari’ah terhadap
fenomena marriage is scary di Desa Sengare
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari peneltian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Peneliti dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
pengetahuan perkawinan.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi masyarakat umum, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai berbagai faktor yang menyebabkan
munculnya fenomena marriage is scary di
kalangan generasi milenial Desa Sengare
Kecamatan Talun, sehingga masyarakat dapat
lebih bijak dalam memandang perubahan nilai-
nilai sosial terkait perkawinan.
b. Bagi generasi milenial, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan
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pertimbangan dalam mempersiapkan diri menuju
perkawinan, serta ~memahami  pentingnya
keseimbangan antara kesiapan emosional,
ekonomi, dan spiritual dalam membangun rumah
tangga.

Bagi pemangku kebijakan, penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan
program atau kebijakan yang mendukung kesiapan
generasi muda dalam berumah tangga, serta
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
pendidikan pranikah dan pembinaan keluarga
muda yang selaras dengan nilai-nilai keislaman,
khususnya dalam perspektif sadd adz-dzari ‘ah.

E. Penelitian Relevan

No | Peneliti & Judul Hasil Utama Persamaan | Perbedaan
Tahun Penelitian dengan dengan
Penelitian | Penelitian Ini
Ini
1. | Melina Lestari Bagaimana | Perempuan Gen | Sama-sama | Penelitian ini
dkk. Fenomena Z melihat membahas | fokus pada
“Marriage | pernikahan fenomena perempuan
is Scary” sebagai marriage is | Gen Z secara
dalam komitmen penuh | scary umum,
Pandangan | tantangan, sedangkan
Perempuan | disertai penelitian
Generasi Z? | kekhawatiran penulis fokus
terhadap pada generasi
kekerasan dan milenial di
patriarki; tetapi Desa Sengare
tetap dan ditinjau
menghargai dari perspektif
pernikahan sadd adz-
sebagai ruang dzari’ah




pertumbuhan
diri
Anggun Susanti | Fenomena Penundaan Sama-sama | Penelitian ini
Orang disebabkan membahas | menyoroti
Dewasa kurangnya fenomena fenomena
Menunda- kesiapan diri, pernikahan | penundaan
nunda faktor ekonomi, | pada usia pernikahan,
Pernikahan | dan dewasa sedangkan
(Studi Kasus | pertimbangan penelitian
di Dusun sosial penulis
Purwodadi, menyoroti
Lampung ketakutan
Tengah) terhadap
pernikahan
(marriage is
scary)
Kamisatuddhuha | Pernikahan | Al-Qur’an Sama-sama | Penelitian ini
dalam menawarkan membahas | berbasis kajian
Perspektif panduan dan fenomena tafsir Al-
Al-Qur’an terapi spiritual takut Qur’an,
(Solusi terhadap rasa menikah sedangkan
terhadap takut menikah penelitian
Fenomena akibat faktor penulis
Takut internal dan berbasis
Menikah) eksternal fenomena
sosial dengan
tinjauan sadd
adz-dzari‘ah
Iwan Saputra Tinjauan Membujang Sama-sama | Penelitian ini
Hukum disebabkan mengkaji fokus pada
Islam faktor ekonomi, | fenomena | perilaku
terhadap belum sosial membujang,
Fenomena menemukan terkait sedangkan
Membujang | pasangan ideal, | pernikahan | penelitian
dalam penulis fokus
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Masyarakat | dan keinginan pada

di Desa hidup bebas ketakutan

Karang terhadap

Agung pernikahan
pada generasi
milenial

Dari keempat penelitian di atas, terdapat persamaan
bahwa seluruhnya membahas fenomena sosial terkait
pernikahan baik berupa ketakutan, penundaan, maupun
keputusan untuk membujang. Semua penelitian juga
menggunakan pendekatan kualitatif dan berusaha
memahami faktor-faktor psikologis, sosial, serta budaya
yang memengaruhi perilaku masyarakat terhadap institusi
pernikahan. Namun, perbedaannya terletak pada objek
kajian, lokasi penelitian, dan pendekatan teoritis.
Penelitian Melina Lestari dkk. berfokus pada perempuan
Gen Z secara umum, Anggun Susanti meneliti fenomena
penundaan pernikahan, Kamisatuddhuha menyoroti solusi
Al-Qur’an terhadap rasa takut menikah, dan Iwan Saputra
mengkaji fenomena membujang dalam perspektif hukum
Islam. Sementara penelitian ini secara khusus meneliti
fenomena marriage is scary pada generasi milenial di
Desa Sengare Kecamatan Talun, dengan pendekatan
sosiologis dan tinjauan sadd adz-dzari’ah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek dan
sudut pandang analisisnya. Penelitian ini tidak hanya
memotret fenomena marriage is scary secara sosial, tetapi
juga mengkaitkannya dengan konsep sadd adz-dzari’ah
dalam hukum Islam, yakni prinsip pencegahan terhadap
sesuatu yang dapat membawa pada kemudaratan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru
tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat digunakan
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untuk memahami dan merespons ketakutan generasi
milenial terhadap pernikahan, terutama dalam konteks
masyarakat pedesaan seperti Desa Sengare Kecamatan
Talun yang belum banyak diteliti sebelumnya.

F. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Perkawinan

Perkawinan adalah suatu jalan yang amat mulia
untuk mengatur kehidupan rumah tangga serta
keturunan dan saling mengenal antara satu dengan
yang lainnya, sehingga akan membuka jalan untuk
saling tolong menolong. Allah telah menciptakan
laki-laki dan perempuan sehingga mereka dapat
berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai,
menghasilkan ~ keturunan serta hidup dalam
kedamaian sesuai dengan perintah Allah dan petunjuk
RasulNya. Perkawinan adalah suatu perbuatan yang
diperintahkan oleh Allah dan juga diperintahkan
Nabi. Banyak perintah-perintah Allah SWT di dalam
Al-Qur’an  untuk  melaksankan  perkawinan.
Diantaranya Firman-nya adalah dalam QS. An-Nur,
ayat 32:12

WSS 4830 (e Gionkually oSG 31 195535
ke 2y fmg 'E‘M e P ('.e..a.; a,a.e !ﬁg. a1

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih
membujang di antara kamu, dan juga orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah

12 Quran Kemenag, An-Nur:32.
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Mahaluas (pemberian-Nya), Maha
Mengetahui.”

2. Sadd-Adzari’ah

Sadd dzari’ah adalah mencegah segala sesuatu
yang menjadi jalan menuju kerusakan. Oleh karena
itu, apabila ada perbuatan mubah yang akan
mengakibatkan  terjadinya  kerusakan,  maka
hendaklah perbuatan yang mubah itu dicegah agar
tidak  terjadi  kerusakan.'*  Dzari’ah  yang
dimaksudkan sebagai dalil syara adalah dzari’ah
yang tidak disinggung oleh nash tetapi mengarah
kepada hukum yang dimaksud.'* Misalnya, ketakutan
untuk menikah atau marriage is scary, merupakan
tindakan yang menyebabkan seseorang terjerumus
terhadap perbuatan zina. Tetapi dalam hal ini tidak
ada nash yang melarangnya. Meskipun demikian,
karena mengarah kepada hukum yang dilarang, maka
larangan yang berlaku pada yang dituju (zina) dapat
diterapkan di sini didasarkan pada dalil sadd adz-
dzari’ah. Penggunaan sadd adz-dzari’ah sangat
efektif untuk mengantisipasi dampak-dampak negatif
dari perkembangan zaman dan kemajuan teknologi.
Karena, metode ini tidak hanya berfokus pada legal
formal suatu tindakan, tetapi juga pada akibat suatu
tindakan.

Sebagaimana halnya dengan giyas, dilihat dari
aspek aplikasinya, sadd adz-dzari’ah merupakan
salah satu metode pengambilan keputusan hukum

13 Qasas, Ja’far bin Abdurrahman, Qaidatu saddu dzarai’ wa
atsaruha al fighiyyu, Ramadhan, 1431 H

14 Najjar, Abdullah Mabruk, Al hukmu Alsyar’i li isahi Ghisyai-I-
bikarah, Dirasah fighiyyah Mugaranah, 2009.
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(istinbath al-hukm) dalam Islam. Selain itu, terdapat
kaidah fighiyyah yang dapat dijadikan dasar sadd
adz-dzari’ah sebagai metode istinbath hukum dan
sebagai petunjuk (dalil), yaitu Menolak keburukan
(mafsadah) lebih diutamakan daripada meraih
kebaikan (maslahah)."® Ditempatkannya dzari’ah
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum
meskipun diperselisihkan penggunaannya,
mengandung arti bahwa meskipun syara’ tidak
menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu
perbuatan, namun karena perbuatan itu ditetapkan
sebagai wasilah dari suatu perbuatan yang dilarang
secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk atau dalil
bahwa hukum wasilah itu adalah sebagaimana hukum
yang ditetapkan syara’ terhadap perbuatan pokok.'6

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yuridis

empiris, yaitu proses penelitian hukum yang dilakukan
untuk menelusuri perilaku masyarakat terkait dengan
norma hukum yang Dberlaku dalam realitas
masyarakat.!” Artinya, penelitian yuridis empiris
merupakan penelitian yang berbasis analisis terhadap
prilaku masyarakat di Desa Sengare Kecamatan Talun
Kabupaten Pekalongan.

2. Pendekatan Penelitian

15 Imam Tajuddin Abdul Wahab bin ‘Aliyyi Ibnu ‘abdi-l-Kafi
Assubki, Al Asybah Wa-Il-nadzhair, (Beirut, Lubnan: Dar Kitab ‘Ilmiyah,
1991) Jilid 1, 105

16 Muhammad Bin abi Bakar Ayyub Azzar’i Abu Abdillah Ibnul
Qayyim Al Jauzi, I"lamul Mugi’in, (islamic book) jilid 5 497.

17 Mufti Fajar dan Yulianto Ahmad., “Dualisme Penelitian Hukum
Normatif dan Empiris” (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), 51-52.
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni
dengan cara peneliti mengkaji dokumen, melakukan
pengamatan, dan wawancara. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengulas dan memahami kondisi yang terjadi
dilapangan dengan mendeskripsikan secara detail
sehingga menghasilkan gambaran sesungguhnya
mengenai fenomena marriage is scary.'®

3. Lokasi Penelitian

Lokasi peneltian ini berada di Desa Sengare
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan. Berfokus
pada fenomena marriage is scary pada generasi
milenial di Desa Sengare Kecamatan Talun Kabupaten
Pekalongan.

4. Sumber Data Penelitian

Pada penelitian ini, sumber data yang peneliti

dapatkan berasal dari data primer dan sekunder:

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh

langsung dari lapangan atau lokasi penelitian
berupa subyek yang memberikan informasi atau
keterangan langsung kepada peneliti. Adapun
yang menjadi narasumber dalam penelitian ini
adalah generasi milenial Desa Sengare Kecamatan
Talun. Informan dalam penelitian ini dipilih
dengan menggunakan metode purposive sampling.
Setelah itu peneliti menggunakan metode
representatif yang mewakili kelompok. '’

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya), 6.

19 Mufti Fajar dan Yulianto Ahmad., “Dualisme Penelitian Hukum
Normatif dan Empiris” (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), 53.
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Dalam penelitian ini agar hasilnya lebih
spesifik maka peneliti membatasi sampel dengan
kriteria sebagai berikut:

1) Generasi milenial

2) Laki-Laki atau Perempuan

3) Belum memiliki pasangan

4) Tinggal di wilayah Desa Sengare Kecamatan
Talun

Berikut data masyarakat yang dijadikan
informan dalam penelitian ini:

Tabel 1.1 Profil Informan

No.| Nama | Jenis Kelamin Usia Pekerjaan

1. SODIKIN Laki-Laki 32 Tahun Buruh
2. MUTARI Laki-Laki 35 Tahun Petani
3. RATONO Laki-Laki 37 Tahun Petani
4, CH Laki-Laki 33 Tahun | Peternak
5. DW Perempuan | 32 Tahun | Penjahit
6. SR Perempuan | 30 Tahun Buruh
b.

Sumber Data Sekunder

Selain yang diperoleh dari lapangan sebagai
penguat diperlukan bahan pustaka meliputi bahan-
bahan pustaka seperti buku-buku, dokumen dan
lain sebagainya yang berhubugan dengan
penelitian ini. Data ini diperoleh peneliti dengan
mengumpulkan materi yang berkaitan dengan
penelitian peneliti, yaitu dari dokumen, buku,
jurnal, dan skripsi.?°

2Amiruddin dan Zainal Asikin, Penganta Metode Penelitian
Hukum, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), hal.31
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5. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian skripsi ini penyusun akan
menggunakan 3 metode pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan data  yang
dihimpun berupa dokumen-dokumen, buku,
jurnal, foto, catatan-catatan dan data yang
berkaitan dengan isi penelitian. Yang mana
dokumentasi digunakan sebagai bukti atas
observasi dan wawancara dengan informan serta
sebagai (pendukung) bahwa penelitian ini adalah
benar dilakukan.?! Pelaksanaan nya dalam
penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Januari
2025.
b. Wawancara
Wawancara adalah proses untuk
mendapatkan sebuah informasi yang kongkret dari
sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara
Tanya jawab antara penyusun dengan informan.
Wawancara tersebut dilakukan dengan pedoman
wawancara.”? Pelaksanaan nya dalam penelitian
ini dilakukan pada tanggal 24 Januari 2025.
c. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan mencatat secara sistematik pada

2! Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif: suatu prndekatan
dasar, (Mataram: Sanabil, 2020), 98.

22 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2009).,
115
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hal-hal yang diselidiki.?* Penelitian ini fokus

pengamatannya adalah kegiatan tertentu yang
terjadi dikalangan masyarakat di Desa Sengare
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan yang
berkaitan dengan tingkah laku maupun hal-hal
yang sedang terjadi.
6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan tenik analisis data
kualitatif yang dilakukan dengan mengorganisasikan
data, memilah data menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistesiskan data, mencari dan menemukan pola
serta memutuskan hal baru yang dapat diceritakan
kepada orang lain. Dalam penelitian ini analisis data
disajikan dengan analisi interaktif. Miles dan
Huberman menjelaskan bahwa setelah  data
dikumpulkan data itu selanjutnya memasuki tahapan
analisis data melalui 3 tahapan yaitu:*
a. Data Collection (Pengumpulan data)

Pada tahap awal inilah pengumpulan data-
data di peroleh melalui narasumber yang terikat
dengan fenomena marriage is scary pada generasi
milenial di Desa Sengare Kecamatan Talun.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diterima harus dicatat secara
akurat dan rinci, dan jika data yang dibutuhkan
terkumpul, hal ini disebabkan banyaknya volume
data yang terkumpul di lapangan. Semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang

23 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 83.

24 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu
Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) hlm,
211-212
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diperoleh semakin banyak, kompleks dan semakin
rumit. Untuk itu, perlu dilakukannya sebuah teknik
analisis data melalui reduction atau reduksi data.

c. Conclusion Drawing / verification (penarikan
kesimpulan / verifikasi)

Setelah disajikan data, kemudian verifikasi
atau penarikan kesimpulan merupakan langkah
ketiga dalam teknik analisis data menurut Miles
dan Huberman. Dalam memberikan kesimpulan
mengenai hasil penelitian, perlu dikatakan dengan
menggunakan kalimat yang singkat, padat, serta
mudah untuk dipahami. Tidak hanya itu, perlu
dilakukan  secara  berulangkali  peninjauan
mengenai kebenaran terutama yang berkaitan
dengan relevansi dan konsistensinya terhadap
judul, rumusan masalah, dan tujuan yang ada dari
penyimpulan itu. Dan apabila penarikan
kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal
masih didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten maka saat peneliti kembali ke lapangan
pengumpulan data dengan itu kesimpulan yang di
temukan bisa dikatakan bersifat kredibel.

H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah penelitian skiripsi ini, maka
dalam penelitian skiripsi ini sistematika penelitian
tersusun dari lima Bab, maka sistematika penelitian yang
digunakan,sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan

Bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.
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Bab II Tinjauan Umum Perkawinan dan Sadd Adz-
Dazri’ah

Landasan Teoritis, berisi tinjauan unum tentang
perkawinan, dasar hukum perkawinan, tujuan
perkawinan, teori gamophobia, teori sadd adz-dzari’ah.
Bab III Fenomena Marriage Is Scary Pada Generasi
Milenial di Desa Sengare Kecamatan Talun

Bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai profil
Desa Sengare serta fenomena Marriage Is Scary pada
generasi milenial di desa tersebut. Selain itu, bab ini
memaparkan faktor pendukung dan penghambat yang
memengaruhi fenomena tersebut ditinjau dari perspektif
sadd adz-dzari’ah.
Bab IV Analisis Fenomena Marriage Is Scary Pada
Generasi Milenial di Desa Sengare Kecamatan Talun
Ditinjau Dari Sadd Adz-Dzari’ah

Bab ini berisi analisis dan interpretasi data hasil
penelitian. Peneliti menafsirkan dinamika psikologis
generasi milenial terkait fenomena Marriage Is Scary di
Desa Sengare, memberikan jawaban atas pertanyaan
penelitian, serta mengaitkannya dengan prinsip sadd adz-
dzari’ah.
Bab V Penutup

Bab ini menyajikan kesimpulan hasil penelitian
sesuai masalah yang dikaji, serta saran berdasarkan
temuan penelitian. Saran ditujukan untuk generasi
milenial, masyarakat, dan penelitian selanjutnya agar
memahami fenomena Marriage Is Scary secara lebih
komprehensif.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, fenomena marriage is
scary pada generasi milenial di Desa Sengare Kecamatan
Talun muncul dari kombinasi faktor psikologis, sosial,
dan ekonomi. Ketakutan terhadap perkawinan timbul
akibat trauma masa lalu dari perceraian atau kegagalan
hubungan, ketidakstabilan ekonomi, rendahnya rasa
percaya diri dalam berinteraksi dengan lawan jenis,
prioritas tanggung jawab keluarga, serta pengalaman
menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga. Faktor-
faktor tersebut membentuk persepsi negatif terhadap
pernikahan sehingga sebagian individu cenderung
menunda atau menghindari pernikahan, yang pada
gilirannya berdampak pada keberlangsungan institusi
keluarga dan tatanan sosial masyarakat.

Dari perspektif sadd adz-dzari’ah, fenomena ini
perlu ditangani secara preventif untuk mencegah
munculnya kemudaratan. Penundaan perkawinan yang
berlebihan berpotensi menghalangi pelaksanaan sunnah
Rasul dan membuka peluang perilaku yang tidak sejalan
dengan syariat. Oleh karena itu, upaya preventif melalui
pendampingan psikologis, penguatan iman,
pemberdayaan ekonomi, dukungan sosial, dan edukasi
agama menjadi penting. Konsep sadd adz-dzari’ah
menegaskan pentingnya menutup jalan yang dapat
mengarah pada kerusakan, sekaligus menjaga tujuan
utama syariat, yakni Aifz an-nasl (pemeliharaan
keturunan) dan hifz al- ‘irdh (pemeliharaan kehormatan).
Dengan demikian, penanganan fenomena marriage is
scary menjadi tanggung jawab kolektif masyarakat, tokoh

68
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agama, keluarga, dan negara dalam rangka menjaga
kemaslahatan umat.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fenomena

marriage is scary pada generasi milenial di Desa Sengare
Kecamatan Talun serta analisisnya melalui perspektif
sadd adz-dzari’ah, penulis merasa perlu memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan
bagi masyarakat maupun peneliti selanjutnya.

. Bagi Masyarakat

Masyarakat, khususnya keluarga dan tokoh
agama, diharapkan mampu menciptakan lingkungan
sosial yang sehat dan mendukung generasi muda dalam
mempersiapkan perkawinan, baik melalui edukasi
agama, pendampingan  psikologis, maupun
pemberdayaan ekonomi, sehingga rasa takut menikah
dapat diminimalisir dan perkawinan kembali
dipandang sebagai ibadah yang membawa
kemaslahatan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian  berikutnya diharapkan dapat
memperluas objek kajian, menggali faktor-faktor baru
seperti pengaruh media sosial atau perubahan budaya,
serta mengombinasikan pendekatan psikologis, sosial,
dan hukum Islam agar analisis lebih komprehensif
serta menghasilkan solusi yang lebih aplikatif
terhadap fenomena marriage is scary di masyarakat.
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